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ABSTRACT  
This study aims to examine the improvement of students’ learning activities and outcomes in Class X AKL 
2 at SMK Negeri 1 Sidikalang through the implementation of the Problem-Based Learning (PBL) model 
assisted by Wordwall media. The research subjects consisted of 35 students in the even semester of the 
2024/2025 academic year. The study employed Classroom Action Research (CAR), which was conducted 
in two cycles, each consisting of two meetings and including the stages of planning, implementation, 
observation, and reflection. Data were collected through interviews, observations, and tests, then 
analyzed using both quantitative and qualitative approaches. The findings revealed a significant 
improvement. Students’ learning activities increased from 51.43% (18 students) in the first cycle to 85.71% 
(30 students) in the second cycle, categorized as active and highly active. Likewise, learning achievement 
also improved, with mastery rising from 65.71% in the first cycle to 88.57% in the second cycle. Therefore, 
the application of the Problem-Based Learning model supported by Wordwall media proved to be effective 
in enhancing both students’ learning activities and outcomes. 
Keywords: Problem Based Learning, Wordwall, Learning Activities, Learning Outcomes. 
 

ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana paradigma Problem Based Learning, dengan 
bantuan media Wordwall, telah meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa di kelas X AKL 2 di SMK 
Negeri 1 Sidikalang. Tiga puluh lima siswa di semester kedua tahun ajaran 2024-2025 menjadi subjek 
penelitian ini. Dengan menggunakan teknik Penelitian Tindakan Kelas (PTK), penelitian ini dilaksanakan 
dalam dua siklus, dengan dua sesi per siklus yang mencakup fase perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
dan refleksi. Tes, observasi, dan wawancara digunakan untuk mengumpulkan data, yang selanjutnya 
dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang signifikan. Dalam 
kategori aktif dan sangat aktif, aktivitas belajar siswa meningkat dari 51,43% (18 siswa) pada siklus I 
menjadi 85,71% (30 siswa) pada siklus II. Selain itu, ketuntasan hasil belajar meningkat dari 65,71% pada 
siklus I menjadi 88,57% pada siklus II. Dengan demikian, penerapan model Problem Based Learning 
dengan bantuan media Wordwall terbukti efektif dalam meningkatkan aktivitas maupun hasil belajar 
peserta didik. 

Kata kunci: Problem Based Learning, Wordwall, Aktivitas Belajar, Hasil Belajar. 
 

1. Pendahuluan 
 

Proses pembelajaran di kelas melibatkan interaksi antara guru dengan siswa, interaksi 
antar siswa, serta hubungan siswa dengan berbagai sumber belajar yang tersedia. Seluruh 
bentuk interaksi tersebut berlangsung secara dua arah untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan. Keberhasilan pembelajaran tercapai apabila mampu menciptakan 
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aktivitas belajar yang efektif, sehingga siswa mampu mengoptimalkan pengembangan potensi 
yang dimilikinya. Aktivitas belajar siswa di sekolah sangat penting dalam menentukan 
tercapainya tujuan pembelajaran. Pada aktivitas di kelas, diperlukan suasana interaktif antara 
pendidik serta murid supaya aktivitas belajar tidak terasa monoton dan siswa tidak merasa 
bosan. Agar menerima hasil belajar yang baik serta maksimal, diperlukan aktivitas belajar efektif 
(Kurniawan et al., 2021). 

Dilihat dari hasil pengamatan awal pada tanggal 15 Januari 2025 di kelas X AKL 2 SMK 
Negeri 1 Sidikalang, didapat informasi bahwa aktivitas belajar murid pada mata pelajaran 
akuntansi dasar masih relatif rendah. Kondisi tersebut terlihat dari berbagai indikator yang 
muncul selama proses pembelajaran. Dengan demikian, permasalahan utama yang dihadapi 
siswa kelas X AKL 2 yaitu kurangnya keterlibatan murid saat aktivitas belajar mencakup beberapa 
aspek yaitu aktivitas lisan seperti mengajukan pertanyaan atau menyampaikan pendapat, 
aktivitas visual seperti membaca materi, aktivitas menulis seperti mencatat materi yang 
diberikan guru, aktivitas mendengarkan seperti mendengarkan guru ataupun teman saat 
pembelajaran, aktivitas mental seperti menjawab pertanyaan dari guru, kemudian aktivitas 
emosional seperti bersemangat antusias dalam pembelajaran. Tingkat aktivitas belajar siswa 
yang rendah secara tidak langsung berdampak pada hasil belajar mereka yang tidak mencapai 
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan, yaitu ≥80%. Kondisi ini 
tercermin dari data yang diperoleh terlihat di tabel 1: 

Tabel 1. Rekapitulasi Persentase Ulangan Harian Siswa kelas X AKL 2 

Kelas Tes Jumlah Siswa 
Tuntas Tidak Tuntas 

Jumlah % Jumlah % 

X AKL 2 

UH I 

35 

10 28,57% 25 71,43% 

UH II 10 28,57% 25 71,43% 

UH III 9 25,71% 26 74,29% 

Jumlah 29   76   

Rata-Rata 10 28,57% 25 71,43% 

(sumber: daftar nilai ulangan harian mata pelajaran akuntansi dasar pada siswa kelas X AKL 2 
SMK N 1 Sidikalang T.A 2024/2025) 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa pencapaian belajar siswa pada mata pelajaran 
Akuntansi Dasar belum optimal. Dari 35 siswa, hanya 10 orang (28,57%) yang mencapai nilai 
sesuai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran), sedangkan 25 siswa lainnya (71,43%) 
belum tuntas. Kondisi ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa masih mengalami kesulitan 
dalam memahami materi, sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan hasil belajar sekaligus 
aktivitas mereka di kelas.  

Untuk mengatasi rendahnya aktivitas serta hasil belajar tersebut, diperlukan 
implementasi model pembelajaran dan media yang tepat untuk mewujudkan lingkungan belajar 
yang lebih interaktif dan efisien. Salah satu strategi yang dapat digunakan guru adalah 
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Wordwall, 
yang dapat mendorong siswa lebih aktif, terlibat langsung dalam pemecahan masalah, serta 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar.  Salah satu pendekatan yang bisa digunakan yaitu PBL, 
yang mengharuskan murid semakin dalam memecahkan masalah serta melatih kemampuan 
berpikir kritis selama kegiatan belajar mengajar. Media pembelajaran yang digunakan guru 
selama ini masih didominasi metode konvensional berupa ceramah dan latihan soal tertulis, 
sehingga siswa cenderung pasif dan kurang termotivasi. Oleh karena itu, diperlukan media yang 
interaktif, menarik, dan mudah diakses oleh siswa. Wordwall merupakan media berbasis digital 
yang menyediakan berbagai jenis permainan edukatif seperti kuis, puzzle, maupun matching 
games yang dapat digunakan untuk melatih pemahaman konsep secara menyenangkan. Dalam 
konteks pembelajaran akuntansi, penggunaan Wordwall dapat membantu siswa lebih cepat 
memahami istilah, konsep, serta prosedur pencatatan yang biasanya dianggap sulit dan 
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membosankan. Dengan demikian, integrasi model Problem Based Learning dengan media 
Wordwall diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajar sekaligus hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Akuntansi Dasar. Lebih lanjut, media Wordwall dapat dimanfaatkan sebagai 
sarana yang menarik dan variatif dalam penyajian materi, sehingga mendorong keterlibatan 
siswa secara lebih aktif. Penerapan PBL berbantuan Wordwall diharapkan mampu meningkatkan 
motivasi sekaligus hasil pembelajaran peserta didik. Kondisi ini sesuai dengan temuan Yulianto 
et al. (2023) yang mana membuktikan adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar melalui 
penerapan PBL, serta didukung oleh penelitian Dewi (2023) yang menunjukkan efektivitas PBL 
berbantuan Wordwall dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Meskipun 
penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas PBL maupun Wordwall, belum banyak 
penelitian yang secara khusus mengkaji integrasi PBL berbantuan Wordwall pada mata pelajaran 
Akuntansi Dasar di tingkat SMK. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi 
kesenjangan tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) 
Apakah penerapan model Problem Based Learning berbantuan media Wordwall dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa? (2) Apakah penerapan model tersebut dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa?. Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk: (1) mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa melalui penerapan model 
Problem Based Learning berbantuan media Wordwall, dan (2) mengetahui peningkatan hasil 
belajar siswa setelah penerapan model Problem Based Learning berbantuan media Wordwall. 

 

2. Metodologi 
 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus sebagai bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan model Kemmis dan McTaggart. Setiap siklus terdiri atas empat fase, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Hasil refleksi pada siklus pertama digunakan sebagai 
dasar perbaikan tindakan pada siklus berikutnya. Melalui penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Wordwall, penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa serta pencapaian belajar pada mata pelajaran Akuntansi 
Dasar. 

Penelitian ini melibatkan murid kelas X AKL 2 SMK Negeri 1 Sidikalang TA. 2023/2024 
yang berjumlah 35 orang sebagai subjek penelitian. Pemilihan kelas dilakukan berdasarkan 
temuan observasi awal serta kesepakatan bersama guru mata pelajaran terkait. Setelah 
menetapkan desain penelitian tindakan kelas dua siklus dengan model Kemmis & McTaggart, 
instrumen penelitian juga disiapkan untuk mendukung pengumpulan data. Instrumen yang 
digunakan meliputi tes hasil belajar, observasi aktivitas, dan wawancara. Tes hasil belajar 
disusun berdasarkan indikator capaian pembelajaran mata pelajaran Akuntansi Dasar. Observasi 
aktivitas siswa dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang mencakup beberapa 
indikator, antara lain visual activities (memperhatikan, membaca, menggunakan media), oral 
activities (bertanya, menjawab, berdiskusi), listening activities (mendengarkan penjelasan guru 
maupun teman), writing activities (mencatat, mengerjakan soal), mental activities 
(menganalisis, memecahkan masalah), serta emotional activities (antusiasme, motivasi, dan 
semangat belajar). Penilaian aktivitas dilakukan dengan rubrik yang menggunakan kategori 
sangat aktif, aktif, cukup aktif, kurang aktif, dan tidak aktif. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 
Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes belajar siswa yang dianalisis dengan menghitung nilai 
rata-rata, persentase ketuntasan belajar, serta peningkatan hasil belajar antar siklus. Kriteria 
ketuntasan ditentukan berdasarkan KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) dengan 
batas minimal 75, sedangkan ketuntasan klasikal ditetapkan apabila minimal 80% siswa 
mencapai nilai sesuai KKTP. Data aktivitas belajar siswa dianalisis secara deskriptif dengan 
mengacu pada persentase keterlibatan pada tiap indikator (visual, oral, listening, writing, 
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mental, dan emotional), kemudian dikategorikan ke dalam kriteria sangat aktif, aktif, cukup aktif, 
kurang aktif, atau tidak aktif. Sementara itu, Analisis kualitatif dilakukan dengan cara 
merangkum data, menyajikannya secara teratur, lalu menarik kesimpulan untuk melihat 
perubahan sikap, partisipasi, dan antusiasme siswa selama pembelajaran. Penelitian dianggap 
berhasil apabila terpenuhi dua kriteria, yaitu: (a) sedikitnya 75% siswa menunjukkan 
keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan (b) sekurang-kurangnya 80% siswa 
mencapai KKTP dengan nilai minimal 75. 

 

3. Literature Review 
 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang membimbing guru dalam 
menciptakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran serta menjelaskan prosedur metodis 
yang terlibat dalam menyusun pengalaman belajar untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. (Asmara & Septiana, 2024:6) 

Salah satu model pembelajaran berorientasi bagi murid adalah pembelajaran berbasis 
masalah, yang berlandaskan teori konstruktivisme. Model ini menekankan pada konstruksi 
pengetahuan melalui beragam perspektif, representasi, serta interaksi sosial, dengan fokus pada 
penemuan dan pembelajaran kolaboratif (Moallem et al., 2019). PBL juga dikenal sebagai model 
pembelajaran inovatif yang mendorong partisipasi aktif peserta didik selama kegiatan 
belajar(Muchson, 2020). Menurut Supono (2020), PBL ditandai dengan adanya permasalahan 
riil sebagai latar atau konteks, sehingga peserta didik terdorong untuk berpikir kritis, 
mengembangkan kemampuan penyelesaian masalah, dan mendapatkan wawasan baru. Hal 
senada diungkapkan Astutik (2023:2), bahwa PBL dimulai dari suatu permasalahan sehingga 
siswa menjadi lebih terlibat aktif, mampu mengasah keterampilan intelektual, serta mencari 
solusi dari permasalahan yang dihadapi.  

Sebagai suatu pendekatan pedagogis, PBL mendorong siswa untuk berperan aktif dalam 
proses belajar. Siswa tidak sekadar menerima informasi secara pasif, melainkan ikut terlibat 
dalam diskusi, kerja sama, dan eksplorasi. Hal ini menuntut mereka untuk terus mengasah 
kemampuan berpikir kritis agar mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi (Latifah et al., 
2025). 

langkah-langkah utama PBL meliputi: (1) orientasi pada masalah, (2) mengorganisasi 
siswa dalam belajar, (3) membimbing penyelidikan, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya, serta (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Keunggulan PBL 
antara lain mendorong keterlibatan aktif siswa, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 
melatih pemecahan masalah, serta mengaitkan konsep pembelajaran dengan situasi kehidupan 
nyata. Dalam konteks pembelajaran akuntansi, penerapan PBL sangat relevan karena siswa 
dituntut untuk tidak hanya memahami konsep teoretis, tetapi juga mampu mengaplikasikan 
prosedur pencatatan dan analisis transaksi dalam bentuk pemecahan masalah. Dengan 
demikian, PBL membantu siswa mengembangkan keterampilan konseptual sekaligus prosedural 
yang menjadi dasar penting dalam mata pelajaran Akuntansi Dasar. 

Dengan demikian, PBL dapat dikatakan menjadi salah satu pendekatan pembelajaran 
inovatif yang menempatkan pemecahan masalah sebagai inti kegiatan belajar, dengan tujuan 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, kemandirian, serta keterampilan siswa 
dalam menyelesaikan masalah. Melaui penerapan PBL, peserta didik menjadi lebih aktif selama 
proses belajar, termotivasi untuk terus belajar, serta mampu menghubungkan teori dengan 
situasi nyata. Namun, dalam penerapannya juga memiliki tantangan, seperti membutuhkan 
persipan yang matang dari guru, memerlukan waktu yang cukup panjang, dan dapat menjadi 
sulit bagi siswa yang kurang percaya diri atau terbiasa menerima informasi secara langsung dari 
guru. Jika tidak diterapkan dengan baik, siswa bisa merasa kesulitan dan kehilangan motivasi. 
Oleh karena itu, agar PBL berjalan dengan efektif, guru harus memastikan bahwa siswa siap dan 
diberikan bimbingan yang cukup agar proses belajar tetap berjalan dengan optimal.  
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Wordwall merupakan media interaktif yang berfungsi sebagai sarana evaluasi dalam 
pembelajaran. Media ini menyediakan berbagai bentuk latihan dan kuis, seperti pilihan ganda, 
crossword, mencocokkan gambar atau kartu, dan mencocokkan tanggapan yang tepat. Ini 
mendukung pernyataan yang dibuat oleh Sari & Yarza, (2021) bahwa Wordwall dapat digunakan 
sebagai alat penilaian daring yang menarik, sumber materi belajar, atau media pembelajaran. 
Keunggulan Wordwall dibanding platform edukasi daring lainnya yakni kemampuannya 
menampilkan tingkat kesulitan tiap soal beserta persentase nilai, sehingga guru dapat 
mengidentifikasi soal dari yang mudah sampai sulit. Wordwall sendiri merupakan media 
pembelajaran berbasis permainan yang bisa diakses secara daring melalui wordwall.net. Dengan 
tampilan menarik dan variasi fitur, media ini mampu membuat siswa lebih antusias dalam 
menjawab soal sehingga meningkatkan semangat dan minat belajar (Febrita & Ulfah, 2019). 
Dalam pembelajaran Akuntansi Dasar, Wordwall dapat dimanfaatkan untuk menguji 
pemahaman konsep dasar, memperkuat istilah akuntansi, melatih pencocokan akun dengan 
transaksi, hingga menyajikan simulasi kasus sederhana melalui permainan interaktif. Hasil 
penelitian Setiyawan et al. (2022) menunjukkan bahwa penggunaan Wordwall efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar akuntansi, sementara Gracia (2024) menemukan bahwa penerapan 
Wordwall sebagai media gamifikasi mampu meningkatkan minat belajar siswa SMK pada mata 
pelajaran akuntansi. Dengan demikian, Wordwall tidak hanya berfungsi sebagai sarana evaluasi, 
tetapi juga sebagai media latihan yang mendorong interaktivitas, meningkatkan fokus, serta 
memudahkan siswa dalam memahami materi yang dianggap sulit atau membosankan. 

Aktivitas dipahami sebagai serangkaian langkah atau kegiatan apa yang seseorang 
lakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Kegiatan memungkinkan siswa untuk mengambil 
peran aktif dalam proses pendidikan, yang meningkatkan pemahaman mereka tentang materi 
pelajaran. Menurut Nashiroh & Sukirno, (2020), aktivitas belajar mencakup kegiatan fisik 
maupun nonfisik yang dilakukan peserta didik agar menerima pengetahuan dan keterampilan 
melalui latihan berulang. Sejalan dengan hal tersebut, Ardika et al. (2020) menjelaskan bahwa 
aktivitas belajar merupakan rangkaian kegiatan yang menghasilkan perubahan perilaku relatif 
permanen melalui pengalaman belajar, seperti mengamati, mendengar, merasakan, dan 
memahami materi.  Sardiman (2019) mengelompokkan aktivitas belajar ke dalam beberapa 
jenis, indikator kegiatan belajar yang digunakan dalam penelitian ini yakni Aktivitas visual 
(membaca, memperhatikan penjelasan guru, mengamati media pembelajaran),  Aktivitas lisan 
(bertanya, menjawab, mengemukakan pendapat), Aktivitas mendengarkan (memperhatikan 
penjelasan guru atau teman), Aktivitas menulis (mencatat materi, mengerjakan soal), Aktivitas 
mental (memecahkan masalah, menganalisis, menarik kesimpulan), Aktivitas emosional 
(antusias, bersemangat, termotivasi). 

Hasil belajar adalah pencapaian yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses 
pembelajaran, yang tercermin melalui nilai tes yang diberikan guru, sehingga terjadi perubahan 
perilaku pada peserta didik (Suciati & Amran Hapsan, 2022:8). Hal sama diutarakan oleh 
(Wicaksono & Iswan, 2019) Keterampilan yang diperoleh siswa dari praktik dan latihan selama 
proses pembelajaran dikenal sebagai hasil pembelajaran. Pengalaman belajar mereka 
menghasilkan perubahan perilaku yang menunjukkan bakat ini. Hasil pembelajaran 
menunjukkan seberapa baik siswa memahami dan menerapkan materi yang telah mereka 
pelajari. Strategi pengajaran yang digunakan, motivasi siswa, dan keadaan lingkungan sekolah 
adalah beberapa variabel yang mempengaruhi pencapaian belajar. hasil belajar mencakup 
berbagai aspek, seperti pengetahuan, keterampilan, dan sikap, yang berkembang seiring dengan 
latihan dan praktik selama proses pembelajaran. Dengan memahami capaian hasil belajar, guru 
dapat menilai efektivitas proses pembelajaran sekaligus menemukan strategi agar materi lebih 
mudah dipahami siswa. Oleh karena itu, kajian terhadap hasil belajar menjadi penting guna 
memastikan tercapainya tujuan pendidikan secara optimal. 
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4. Hasil dan Pembahasan 
 

Untuk menentukan apakah penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dengan 
bantuan media Wordwall dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X AKL 2 di 
SMK Negeri 1 Sidikalang dalam mata pelajaran Akuntansi Dasar, penelitian ini dilakukan dalam 
dua siklus. Setiap siklus mencakup fase perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
 
Hasil Observasi Aktivitas 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Observasi Indikator Aktivitas belajar Siklus I 

 
Bersumber data pada tabel, aktivitas belajar siswa menunjukkan variasi tingkat 

keterlibatan pada masing-masing indikator. Indikator Visual Activities tergolong cukup baik, 
dengan sebagian besar siswa (21 sering dan 11 sangat sering) aktif mencermati materi secara 
visual. Listening Activities menunjukkan hasil yang sangat baik, karena mayoritas siswa (22 
sering dan 8 sangat sering) aktif menyimak penjelasan selama pembelajaran. Writing Activities 
juga cukup tinggi, dengan 14 siswa sering dan 14 sangat sering mencatat informasi penting. 
Sebaliknya, Oral Activities masih tergolong rendah, dengan sebagian besar siswa berada pada 
kategori tidak pernah (9) dan jarang (14), yang mengindikasikan partisipasi lisan masih minim. 
Hal serupa juga terjadi pada Mental Activities, di mana masih banyak siswa tidak pernah (11) 
atau jarang (10) terlibat dalam berpikir analitis dan pemecahan masalah. Emotional Activities 
juga menunjukkan hasil yang perlu ditingkatkan, karena sebagian besar siswa berada pada 
kategori tidak pernah (8) dan jarang (9), meskipun 15 siswa sudah cukup sering menunjukkan 
keterlibatan emosional. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, beberapa aktivitas siswa yang 
masih tergolong rendah mencakup Oral, Mental, dan Emotional Activities. 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Observasi Indikator Aktivitas belajar Siklus II 

 
Berdasarkan data dalam tabel, dapat dilihat bahwa pada Siklus II terjadi peningkatan 

yang signifikan dalam aktivitas belajar siswa, ditandai dengan tidak adanya siswa dalam 
kelompok tidak pernah di semua indikator. Pada indikator Visual Activities, tercatat 1 siswa 
berada pada kategori jarang, 13 siswa sering, dan 21 siswa sangat sering. Oral Activities, yang 
sebelumnya merupakan indikator dengan keterlibatan terendah, kini menunjukkan kemajuan 
dengan hanya 4 siswa jarang, sementara mayoritas siswa (24 orang) berada pada kategori 
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sering, dan 7 siswa sangat sering berpartisipasi. Listening Activities menunjukkan 2 siswa jarang, 
11 siswa sering, dan 22 siswa sangat sering. Writing Activities menunjukkan pola 2 siswa jarang, 
9 siswa sering, dan 24 siswa sangat sering. Mental Activities, yang sebelumnya juga tergolong 
rendah, mengalami peningkatan dengan 5 siswa jarang, 21 siswa sering, dan 9 siswa sangat 
sering terlibat. Begitu pula dengan Emotional Activities yang menunjukkan perbaikan, dengan 
hanya 3 siswa jarang, 20 siswa sering, dan 12 siswa sangat sering menunjukkan keterlibatan 
emosional dalam pembelajaran. 

Kegiatan pengamatan aktivitas siswa dilaksanakan dalam setiap pertemuan, kemudian 
hasilnya diakumulasikan pada akhir setiap siklus. Persentase hasil pengamatan aktivitas belajar 
peserta didik disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4. Persentase Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Kategori Aktivitas Belajar Siswa 
Siklus I Siklus II 

Jumlah Siswa % Jumlah Siswa % 

Sangat Aktif 4 11,43% 12 34,29% 

Aktif 14 40,00% 18 51,43% 

Cukup Aktif 8 22,86% 3 8,57% 

Kurang Aktif 7 20,00% 2 5,71% 

Tidak Aktif 2 5,71% - - 

Berdasarkan data tersebut, menunjukkan aktivitas belajar peserta didik dalam siklus I 
masih pada kategori rendah serta belum mencapai target yang diharapkan. Dari jumlah 
keseluruhan yaitu 35 murid, hanya 18 orang murid atau 51,43% yang memenuhi kriteria aktif, 
sedangkan sebagian besar lainnya belum mencapai kriteria tersebut. Namun, pada siklus II 
terjadi peningkatan yang cukup signifikan, yaitu sebanyak 30 peserta didik atau 85,71% yang 
sudah termasuk dalam kategori aktif. 

Peningkatan aktivitas belajar siswa pada siklus II tidak hanya terlihat dari persentase 
ketercapaian indikator, tetapi juga dari hasil observasi. Pada siklus I, siswa masih cenderung pasif 
dan hanya beberapa yang terlibat aktif dalam diskusi maupun menjawab pertanyaan. Namun 
pada siklus II, hampir seluruh siswa tampak lebih antusias, terutama saat mengerjakan kuis 
Wordwall secara berkelompok. Guru pengamat mencatat bahwa aktivitas diskusi menjadi lebih 
hidup, siswa lebih cepat merespons instruksi, dan suasana kelas tampak lebih interaktif 
dibandingkan siklus sebelumnya. Peningkatan ini tidak terlepas dari karakteristik PBL yang 
menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran melalui pemecahan masalah nyata, sehingga 
mendorong mereka untuk berpikir kritis, berdiskusi, dan bekerja sama menemukan solusi. Selain 
itu, penggunaan Wordwall turut memperkuat interaktivitas karena setiap siswa terlibat 
langsung dalam permainan edukatif yang menuntut respon cepat, sehingga partisipasi 
meningkat secara merata. Dengan demikian, catatan kualitatif ini tidak hanya memperkuat 
temuan kuantitatif, tetapi juga menunjukkan bahwa penerapan PBL yang dipadukan dengan 
media digital interaktif mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif dan bermakna. 

 
Hasil Belajar Siswa 

Dengan menggunakan penilaian dalam bentuk pre-test dan post-test, informasi tentang 
hasil belajar siswa dikumpulkan. Sementara post-test berusaha mengukur tingkat pemahaman 
murid setelah instruksi yang menggunakan model Problem Based Learning dengan bantuan 
media Wordwall pada pelajaran penyesuaian jurnal di kelas X AKL 2 untuk tahun akademik 
2024/2025, pre-test digunakan untuk mengevaluasi kemampuan awal siswa sebelum kegiatan 
pembelajaran diberikan. 

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 

Jenis Tes 
Tuntas Tidak Tuntas 

Nilai Rata-Rata 
Jumlah % Jumlah % 

Pre-Test 15 42,86% 20 57,14% 68,03 
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Post-Test Siklus I 23 65,71% 12 34,29% 76,57 

Post-Test Siklus II 31 88,57% 4 11,43% 86,29 

Berdasarkan tabel tersebut, hasil pre-test memperlihatkan bahwa dari 35 peserta didik, 
hanya 15 orang (42,86%) yang berhasil mencapai nilai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran) ≥75. Sementara itu, sebanyak 20 siswa (57,14%) belum memenuhi standar 
tersebut dengan perolehan rata-rata nilai 68,03. Hal ini mencerminkan kemampuan awal siswa 
yang masih cukup rendah. Jumlah siswa yang berhasil memenuhi skor KKTP meningkat menjadi 
23 (65,71%) setelah pelaksanaan tindakan di Siklik I, sementara jumlah siswa yang gagal 
memenuhi standar turun menjadi 12 (34,29%), dengan rata-rata skor naik menjadi 76,57. 
Kegiatan akan dilanjutkan ke Siklik II karena metrik keberhasilan yang telah ditetapkan sebesar 
80% belum tercapai oleh persentase hasil belajar di Siklik I. Setelah pelaksanaan tindakan pada 
siklus II, jumlah peserta didik yang tuntas kembali mengalami peningkatan yang siginifikan 
menjadi 31 orang peserta didik (88,57%) dan Sebanyak 4 orang peserta didik (11,43%) masih 
belum mencapai ketuntasan, dengan rata-rata nilai kelas sebesar 86,29. Hasil ini menunjukkan 
bahwa capaian belajar peserta didik telah mengalami peningkatan yang signifikan dan 
memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu ≥80%. 

Peningkatan aktivitas belajar pada siklus II sejalan dengan karakteristik PBL yang 
menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran melalui kegiatan pemecahan masalah nyata 
(Supono, 2020). Sementara itu, peningkatan hasil belajar juga didukung oleh penggunaan 
Wordwall, karena media digital interaktif ini mampu memfasilitasi latihan konsep akuntansi 
dengan cara yang menarik dan variatif (Setiyawan, 2022; Gracia, 2024). Dengan demikian, 
kombinasi PBL dan Wordwall mendorong siswa lebih aktif sekaligus memperkuat pemahaman 
konsep akuntansi dasar melalui pengalaman belajar yang bermakna. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan Yulianto et al. (2023) yang membuktikan bahwa 
penerapan PBL dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal serupa juga 
ditunjukkan oleh Dewi (2023) pada jenjang sekolah dasar, di mana integrasi PBL dan Wordwall 
mampu mendorong keterlibatan aktif siswa. Selain itu, penelitian Setiyawan (2022) menegaskan 
efektivitas Wordwall dalam meningkatkan hasil belajar akuntansi di SMK, sedangkan Gracia 
(2024) menemukan bahwa penggunaan Wordwall sebagai media gamifikasi dapat 
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi. Dengan demikian, penelitian 
ini tidak hanya menguatkan temuan terdahulu, tetapi juga menghadirkan kebaruan dalam 
konteks pembelajaran vokasi, khususnya pada mata pelajaran Akuntansi Dasar di SMK melalui 
penerapan kombinasi PBL dan Wordwall. 

 

5. Kesimpulan 
 

Penerapan model Problem Based Learning berbantuan media Wordwall terbukti dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X AKL 2 SMK Negeri 1 Sidikalang pada mata 
pelajaran Akuntansi Dasar. Pada siklus II, aktivitas belajar siswa mencapai 85,71% dan hasil 
belajar mencapai 88,57%, melampaui batas ketuntasan klasikal 80%. Temuan ini memberikan 
implikasi praktis bagi guru akuntansi, yaitu bahwa kombinasi PBL dan Wordwall dapat dijadikan 
strategi pembelajaran inovatif yang interaktif serta sesuai dengan karakteristik siswa SMK yang 
akrab dengan teknologi digital. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena 
hanya dilakukan pada satu kelas dan dua siklus pembelajaran, sehingga hasilnya belum dapat 
digeneralisasi secara luas. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk menerapkan 
PBL berbantuan Wordwall pada mata pelajaran vokasi lain, serta menambahkan variabel lain 
selain aktivitas dan hasil belajar, seperti motivasi, kreativitas, maupun keterampilan berpikir 
kritis siswa. 
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